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Pemohon Klipeng Wajib Jalani Uji Simulator
YOGYA (KR) - Salah

satu persyaratan bagi pe-

mohon SIM A Umum, B1,

B2, B1 Umum, dan B2

Umum, harus menyerta-

kan sertifikasi uji kelayak-

an dari LPK yang di-

rekomendasikan pihak ke-

polisian dan sertifikat kli-

nik pengemudi (klipeng)

atau biasa disebut Surat

Keterangan Uji Keteram-

pilan Pengemudi (SKUKP)

dari Direktorat lalu lintas.

Untuk bisa mendapatkan

klipeng, pemohon harus

menjalani tes simulasi.

Selain itu, pemohon juga

terlebih dahulu menjalani

cek kesehatan dan tes

psikologi.

Mengenai kewajiban

soal sertifikasi dari LPK

dan sertifikat klipeng, seti-

ap pengemudi kendaraan

bermotor (ranmor) wajib

memiliki surat izin menge-

mudi (SIM), sesuai dengan

jenis kendaraannya, mulai

dari sepeda motor, mobil,

bus, atau truk. Ada dua je-

nis SIM yang diterbitkan

oleh kepolisian, yakni per-

orangan dan umum. SIM

perorangan diperuntuk-

kan untuk pribadi, tidak

komersial. Sedangkan

SIM umum diperuntuk-

kan bagi pengemudi ken-

daraan umum atau ang-

kutan.

Direktur Lalu Lintas

(Dirlantas) Polda DIY

Kombes Pol Iwan Saktiadi

SIK MH MSi, Jumat (5/3)

menyampaikan kewajiban

mengenai kepemilikan

SIM diatur dalam pasal 77

ayat (1) nomor 22 tahun

2009. 

Dalam ayat tersebut

disebutkan bahwa orang

yang mengemudikan ken-

daraan bermotor tanpa

SIM akan dipidana paling

lama 3 bulan atau denda

paling banyak Rp 1 juta.

Mengenai syarat-syarat

kepemilikan SIM meliputi

kelayakan umur minimal

17 tahun (dibuktikan de-

ngan Kartu Tanda Pendu-

duk/KTP), hasil cek kese-

hatan, dan hasil tes psi-

kologi. Setelah memenuhi

syarat administrasi, pemo-

hon SIM wajib menjalani

ujian teori dan praktik se-

bagai pelengkap bahwa

yang bersangkutan sudah

layak mengemudikan

kendaraan bermotor.

Sertifikasi dari LPK dan

klipeng harus dimiliki bagi

pemohon SIM baru, SIM

perpanjangan, maupun

SIM hilang. "Sertifikasi

dari LPK dan klipeng yang

diterbitkan Ditlantas

Polda DIY masa berlakun-

ya hanya enam bulan," je-

las Iwan Saktiadi. Klipeng

merupakan salah satu

dokumen yang digunakan

oleh pemilik kendaraan

yang ingin mendapatkan

SIM dengan sifat peng-

alihan atau peningkatan

status. 

Untuk mendapatkan

klipeng, pemohon harus

menjalani uji simulator,

untuk mengetahui tingkat

kemampuan dalam me-

ngemudikan dan mengu-

asai situasi. Uji simulator

tidak jauh berbeda dengan

praktik di lapangan, me-

nyangkut kestabilan kon-

disi fisik dan mental saat

berkendara. Menyangkut

pengalihan status atau pe-

ningkatan jenis SIM, bisa

dilakukan setelah masa

tenggat satu tahun kepe-

milikan SIM.

Karena itu, sebelum ma-

sa tenggat waktu terpe-

nuhi, tidak bisa dilakukan

pengalihan atau pening-

katan SIM. Hal tersebut

tertera dalam pasal 29

Nomor 9 tahun 2012 ten-

tang  ketentuan Surat Izin

Mengemudi (SIM). 
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UMBY IMPLEMENTASIKAN KAMPUS MERDEKA

Pembangunan Desa Butuh Dukungan Perguruan Tinggi

Partisipasi semua pihak

pada tingkat desa dipu-

tuskan dalam musyawa-

rah desa yang dipimpin

oleh setiap kepala desa

dan aparatnya. Partisipasi

itu juga berkaitan dengan

pengembangan inovasi

yang memperkaya berba-

gai alternatif yang bisa di-

gali dari desa atau meng-

gunakan kearifan lokal. 

"Pembangunan desa akan

bisa dilaksanakan dengan

baik jika ada dukungan dari

berbagai pihak termasuk

PT. PT dan mahasiswa per-

lu  dilibatkan langsung da-

lam upaya pembangunan

desa dalam kelompok Per-

guruan Tinggi yang ter-

gabung dalam Pertides,

atau Perguruan Tinggi un-

tuk Pembangunan Desa.

Karena masukan dan par-

tisipasi mahasiswa dalam

pembangunan desa sangat

diharapkan ,"kata Staf

Khusus Menteri Desa

PDTT Ahmad Imam Syukri,

dalam acara webinar berta-

juk Akselerasi Pembangu-

nan Desa Melalui Imple-

mentasi Kampus Merdeka,

yang diadakan oleh Uni-

versitas Mercu Buana

Yogyakarta (UMBY).

Sedangkan Rektor UM-

BY Dr Alimatus Sahrah, di

Yogyakarta, Sabtu (6/3)

mengharapkan, supaya

UMBY bisa menjadi pelo-

por Perguruan Tinggi

yang dosen dan maha-

siswanya memberikan du-

kungan kepada rakyat de-

sa. Terutama bagi desa

yang baru mulai usaha

ekonomi mikro dan kecil

melalui penggunaan IT

atau sistem internet. Se-

hingga mereka lebih mu-

dah dalam mencari bahan

baku yang murah, admi-

nistrasi modern, pemasa-

ran atau informasi melalui

berbagai sistem.

Kabag Humas UMBY,

menyatakan, kegiatan we-

binar tersebut diikuti lebih

dari 650 peserta yang ter-

diri dari mahasiswa, dosen

dan masyarakat umum

itu, bagi mahasiswa di

khususkan bagi yang akan

melakukan Kuliah Mer-

deka. Kuliah Merdeka ter-

sebut akan dilakukan da-

lam suasana pandemi Co-

vid-19 yang pembukaan

pelatihannya dimulai awal

Maret. 

"Saya berharap kegiatan

ini bisa menjadi model  ba-

gi kegiatan serupa di ber-

bagai Perguruan Tinggi.

Sehingga mereka bisa

tetap aktif menerjunkan

mahasiswa untuk berbaur

dengan masyarakat, diser-

tai penegakan protokol ke-

sehatan secara ketat,"

terangnya. 
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Perlu Konsep Ulang Pembangunan Indonesia
BANTUL (KR) - Cukup

kompleks permasalahan

khususnya dalam pemba-

ngunan infrastruktur di

Indonesia. Tak jarang kita

temui,  hasil pembangun-

an itu justru menjadi

salah satu penyebab ter-

jadinya bencana alam. Hal

ini menjadi pekerjaan

rumah bagi para insinyur

yang baru saja diambil

sumpahnya. Karena itu,

Sumpah Profesi Insinyur

ini bukanlah akhir dari tu-

gas, tetapi justru menjadi

langkah awal untuk

berkarya.

Rektor UMY Dr Ir

Gunawan Budiyanto MP

IPM mengemukakan hal

tersebut dalam Sumpah

Profesi Insinyur Program

Profesi Insinyur Fakultas

Teknik Universitas Mu-

hammadiyah Yogyakarta

di Gedung AR Fachruddin

B, Sabtu (6/3). 

Dalam Sumpah Profesi

Insinyur ke-3 yang dilaku-

kan UMY, diambil sumpah

33 peserta. Secara rinci  22

dari Profesi Insinyur

Teknik Sipil, 6 peserta

Profesi Insinyur Teknik

Mesin, 2 peserta Profesi

Insinyur Teknik Elektro,

dan 3 Profesi Insinyur

Pertanian. 

Masalah dunia saat ini

memperlihatkan tentang

kebencanaan dan ling-

kungan. Maka perlu di-

lakukan konsep ulang

pembangunan di Indone-

sia. Menurut Gunawan,

banjir, longsor merupakan

bencana alam yang diaki-

batkan salah satunya dari

perluasan lahan sawit dan

itu masuk ranah pertani-

an. Dalam hal ini, insinyur

pertanian perlu menya-

dari itu, jangan berangga-

pan bahwa di dunia perta-

nian aman-aman saja. 

Lalu bergeser di sektor

pembangunan transmisi

jalan tol yang akhirnya

membawa dampak buruk

pula seperti banjir. Serta

terputusnya akses keba-

hagiaan orang dan lain se-

bagainya. "Konsep-konsep

itu tentu sangat menarik

untuk dikaji bersama bah-

wa Allah tidak akan mem-

biarkan dan akan memin-

ta pertanggungjawaban

dari apapun bentuk yang

telah kita kerjakan. Kon-

sep green building untuk

menunjang sustainable de-

velopment, harus  menjadi

tujuan kita bersama," kata

Rektor UMY. 
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Polisi Lalu Lintas Harus Profesional
BANTUL (KR) - Profe-

sionalisme harus menjadi

pegangan utama petugas

kepolisian, utamanya

polisi lalu lintas dalam

menjalankan tugas dan

kewajiban utamanya.

Tidak boleh terjadi pe-

nyimpangan pada saat

menjalankan tugas, ter-

utama yang berkaitan

langsung dengan

pelayanan kepada masya-

rakat. Singkatnya, polisi

lalu lintas harus benar-be-

nar bisa melayani dan

mengayomi masyarakat.

Kasat Lantas Polres

Bantul Polda DIY AKP

Amin Ruwito SE SIK,

Sabtu (6/3) menyam-

paikan keberadaan polisi

lalu lintas saat bertugas di

lapangan harus men-

cerminkan secara riil bah-

wa polisi merupakan pela-

yan dan pengayom masya-

rakat. Karena itu, kemam-

puan menjalankan tugas

dan fungsi harus dikuasai

agar masyarakat merasa

nyaman dan aman ketika

berhadapan dengan polisi.

Karenanya, pilihan dan

penempatan anggota

polisi lalu lintas di sejum-

lah titik, harus didasarkan

pada kemampuan teknis

di bidang lalu lintas.

Amin Ruwito menyam-

paikan bisa dikatakan

polisi lalu lintas meru-

pakan etalase antara ma-

syarakat dengan ke-

polisian, karena sehari-

hari berinteraksi secara

langsung. Interaksi itu ti-

dak hanya di lapangan,

melainkan juga menyang-

kut pelayanan urusan ke-

lengkapan kendaraan ber-

motor. Di antaranya Bukti

Pemilik Kendaraan

Bermotor (BPKB), Surat

Tanda Nomor Kendaraan

(STNK), Pajak Kendaraan

Bermotor (PKB), dan

Surat Izin Mengemudi

(SIM).

Menurut Amin Ruwito

untuk menghindari ter-

jadinya miskomunikasi

antara anggota polisi de-

ngan masyarakat terkait

dengan tugas sehari-hari,

perlu dilakukan pening-

katan profesionalitas pada

diri setiap anggota polisi.

Penempatan posisi anggo-

ta polisi lalu lintas di la-

pangan harus dilakukan

berdasar kemampuan

yang selaras dengan profe-

sionalisme. Semua itu di-

lakukan demi terpenuhi-

nya harapan masyarakat,

bahwa polisi harus menja-

di pelayan dan pelindung.

"Saya tekankan pada ang-

gota, harus melayani ma-

syarakat sebaik-baiknya,"

tandas Amin Ruwito.

Ditambahkan, agar

apa yang menjadi tugas

polisi lalu lintas bisa ber-

jalan baik sesuai aturan

tentunya harus dibuat

program kerja sesuai de-

ngan tugas pokok polisi

lalu lintas dan kebu-

tuhan masyarakat. 
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YOGYA (KR) - Pembangunan desa perlu

terus didorong supaya tidak terbatas pada usa-

ha produksi dari bahan pertanian. Tetapi juga

pariwisata dan kegiatan sosial ekonomi yang

dibutuhkan masyarakat luas. 

MILAD KE-71 MAN 1 YOGYAKARTA

Digelar Kombinasi Luring dan Daring
YOGYA (KR) - Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1

Yogyakarta akan menggelar banyak kegiatan dalam rang-

ka memperingati Milad ke-71. Namun demikian guna

mengikuti protokol kesehatan, acara digelar secara luring

dengan peserta terbatas dan daring yang dapat disaksikan

melalui kanal YouTube resmi madrasah. "Kegiatan ini

rutin digelar sekali dalam setahun," kata Kepala MAN 1

Yogyakarta Drs H Wiranto Prasetyahadi MPd didampingi

Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta Drs

H Nur Abadi saat pembukaan milad di aula sekolah setem-

pat, Jumat (5/3).

Wiranto menjelaskan, memasuki usia ke-71, banyak ca-

paian serta prestasi yang telah diukir madrasah ini. Untuk

itu pihaknya mengajak keluarga besar MAN 1 Yogyakarta,

siswa, alumni, orangtua/wali dan semua pihak untuk

bersama memajukan madrasah dalam menyiapkan gene-

rasi penerus bangsa yang berakhlak mulia di tengah pesat-

nya perkembangan teknologi.

Sementara Kepala Kantor Kementerian Agama Kota

Yogyakarta Drs H Nur Abadi MA menyampaikan apresiasi

kepada MAN 1 Yogyakarta. Pihaknya mengajak keluarga

Besar MAN 1 Yogyakarta untuk tidak pernah puas terha-

dap prestasi yang telah diraih. "Kalau sudah puas terha-

dap prestasi yang dicapai biasanya akan berhenti. Sesuatu

yang baik kalau dikelola dengan baik, akan menghasilkan

yang baik," ucapnya.Sejumlah acara digelar guna mengisi

peringatan milad ke-71 MAN 1 Yogyakarta ini, yaitu Miga

ansa get Olympic (Mango#6) Olimpiade Tingkat Nasional

Matematika, IPA dan IPS untuk pelajar jenjang MTs/SMP

pada Sabtu-Minggu (6-7/3), Mansa Youth Sport and Art-

Islamic Competition (Mosaic#6) terdiri 11 cabang perlom-

baan bidang bahasa, agama dan seni Tingkat Nasional,

Khatmil Quran dan Tabligh Akbar bersama Habib

Musthafa Sayyidi Baraqbah, Sabtu (20/3). (Feb)-d

RRI Serius Angkat Budaya Lokal

KR-Haryadi

Petugas Seksi SIM Subregident Ditlantas Polda

DIY, memandu pemohon klipeng saat menjalani

uji simulator.

KR-Istimewa

Rektor UMY Dr Gunawan  Budiyanto menyerahkan

sertifikat profesi insinyur.

KR-Istimewa

AKP Amin Ruwito SE SIK, saat memimpin tes swab di

Posko Srandakan, beberapa waktu lalu. 

KR-Istimewa

Direktur Utama LPP RRI M Rohanuddin mem-

berikan arahan kepada angkasawan-angkasawati

RRI Yogyakarta.

YOGYA (KR) - Lembaga Penyiaran Publik, Radio

Republik Indonesia (LPP RRI) tidak hanya berkonsentrasi

memberikan informasi dan edukasi bagi publik di kota-ko-

ta besar. Namun juga bertanggung jawab terhadap

layanan siaran bagi masyarakat daerah, terutama di da-

erah terluar, terpencil dan terdepan Indonesia.

Direktur Utama LPP RRI M Rohanuddin mengatakan,

sedikitnya 148 juta penduduk Indonesia tinggal di

kawasan rawan bencana. Dari beragam platform media

yang ada saat ini, hanya RRI yang mampu dijangkau ma-

syarakat pelosok. "Siapakah yang melayani masyarakat

yang ada di laut. Itu hanya RRI, dan RRI itu juga bukan

pemancar FM. Pendengar RRI yang ada di laut atau kepu-

lauan itu mendengarkan radionya RRI yang berdimensi

mode Medium Wave (MW)," ujarnya di acara serah terima

jabatan Kepala LPP RRI Yogyakarta di Auditorium RRI

Yogyakarta, Kamis (4/3).

Menurut M Rohanuddin, dengan jangkauan yang luas

tersebut, RRI masih menjadi nomor satu di Tanah Air dari

jumlah pendengar. Meski demikian segmentasi pendengar

lebih bervariasi di kota-kota besar di Tanah Air. "Jadi,

mungkin di dalam kita pendengar RRI bersaing tidak semua

kota, di Jakarta, di Surabaya misalnya. Tetapi di wilayah yang

148 juta itu, (mayoritas) adalah pendengar RRI. Pendengar ra-

dio itu di Indonesia ada sekitar 75 juta, dan 45 juta di an-

taranya adalah pendengar RRI," ungkapnya.

Siaran yang berkualitas dengan mengangkat keragaman

budaya lokal, ujar M Rohanuddin, harus menjadi ciri uta-

ma seluruh satker yang ada di LPP RRI. 

"Layanan siaran RRI itu sangat dibutuhkan oleh masya-

rakat, karena untuk kepentingan pencerdasan bangsa. Apa

yang lalu diberikan oleh RRI? Budaya-budaya lokal.

Contohnya ketoprak di RRI Yogyakarta," sebut

Rohanuddin.

Kepada pejabat Kepala LPP RRI Yogyakarta yang baru

Danang Prabowo yang menggantikan Anna Hafidz, M

Rohanuddin berpesan agar stasiun RRI Yogyakarta tetap

mempertahankan siaran budaya yang menjadi keunggu-

lan atau primadona bagi pendengar di Yogyakarta dengan

tetap meningkatkan kualitas serta jangkauan siaran di era

konvergensi media saat ini. (Dev)-d


